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Abstrak

Sknpsi ini membzahas tentang adanya pengaruh hubungan angkatan kerja, investasi dalam negeri,
pengeluaran pemerintah dasrah dan ekspar daerah masing-masing prepinsi di Indonesia terhadap
FPORE di Indonesia. Dalam melibat tingkal periumbuhan ekonomi suatu negara, Froduk Domestil
Regional Bruto (PORE) merupakan syaty indikator ¥ang menjadi ukuran pembangunen negara
dalam mencapai tingkal perskonomian yang lehih matang gan merata, Semakin fing| tingkat |
perlumbuhan  ekoromi suatu negars, dapal dikatakan negara  lersebut mencopai tingkat
kesejahteraan masyarakat vang lebih baik, Melode analisks ¥ang digunakan dalam penelitizn nl
adalzh melede Efek Tetap (Fived Efect) vang dipiit dan mode) GLE (Generalized Least Sguara)
dengan menggunakan data panel r'tr'me_:sur.ies dan cross section) per propinst dl Inonesia darn fahun
1996 - 2008. Darl analisis dipercleh (R™) sebesar 0.9395 yang menunjukkan bahwa secara statisiik
variasi perubahan PORE di Indanesia dipengaruhi oleh ke empat variabel, dengan kala lain 59,99%
dari PORE di Indonesia. Mamun dari masing masing varizbel Investasi menunjukkan ldak
signifikan ddanding tiga vanabel lainnya. Walaupun demikian, dapat dilihat bahwa peranzn
pemerintah dalam terhadzap perlumbuhan ekonemi di Indenesia menjadi suzty faktor positif yang
mest diperhilungkan dalam usaha mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang dinginkan
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang Masalah

Dalam teor Pertumbuhan Ekonomi {econaeic rrowifil, sumber-sumber
pertumbuhan ekonomi (sowrces of growih) berasal darl kemampuan suatu negara
dalam mengembangkan potensi sumberdayanya, Makin besar kuatitas dan mokin
tingpi kualitas sumber daya tersebut, maka makin besar pula potensi suatu neaara
untuk  meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Fakior yang penting dalam
sumber-auwmber ].'-'IT..‘I.'[I..ll'lth.IJ.':IHJ'l &dﬂtﬂh,‘ Hatural  resoliroes, .:_-,;'J_'r_'.!r',falr. _li'c]'\!'l!'”g.' dan
perkembangan teknologi. Kekayaan naiuwral revources akan sanpsl membanty
perekonomian suatu negara, walaupun belum cubup bila tidak didukung oleh skill
penduduk uniek mengekplorasi natrald resonrces,

Pertumbuban ekonomi merupakan kunei dan wjuan ekonomi makre. Hal
ini didasari olch tipa alasan. Pertama, pendudik selaby bertambah, Berfambahnva
jumlah penduduk ini berart: angkatan kerja juga selalu bertambah, Perlumbuhan
ckonemi akan mampu menvediakan lapangan kerja bagi anpkatan kerja, Jika
pertumbuhan ekonemi yang mampu diciptakan lebib kecil daripada pertumbuhan
angkalan kerja. hal int mendoromy terjadinve pengangpuran. Kedua, selama
keinginan dan kebutuban selalu tidak terbatas, perekonomian harus selalu mampu
memproduksi lehib hanyak barang dan jusa ontuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan tersebut, Ketipa, usaha mencipiakan kemerataan ekonomi {economic
stability) melalun eetribesi pendapatan (income redistribution) akan Tehibh muodah

dicapai dalam periode pertumbuban ckonomi vang tingyei,



—=

Permbanpunan nasional maupun pembangunan dacrah berdampak pada
peninpgkatan  scktor-sckior  perekonomian.  Dan hal int ndak lepas  dard
pembangunan sumber duya manusia dan penyerapan tenaga keru, Penyerapan
lenaga kerja merupakan masalah penting dalam pembangunan nasienal maupun
dacrah. Tenags kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan suaty
daerah, maksudnya  peoyverapan  leoags  kerjoe mendubung  keberhasilan
pembangunan nasional secara keseluruban,

Suatu  daerah  dapat  dikatakan maju  apabila  ditunjang  den seps
pengelabuan masyarakal yang linggi, adanva sumber daya alam vang cukup
memadai vang dikelola oleh sumber daya manusia yang mempuoyal potensi besar
euna tercapainys kemajuan pembangunan daerab. Salah sat indikasinyz adalah
minimnya pengangguran di daerah tersebut, apabila pengangguran dapal ditekan
sedemikian rupa maka hisa dikatakan dacrah tersebut telah bisa memanfaatkan
sumber dava manusianya untuk masuk ke dalam sekior-sekior perekonomiannya
guna meningkatkan pembangunan daerah.

13 negara-negars vang sedang berkembang seperti haloya Inddonesia tidak
mempwnyal sumber dana yang cukup gung membisyai pembangunan negerinya.
lerhatasnyy akumulasi berupa kapital tabungan i dalam negen, Selan
dikarenakan oleh rendahnva produktivitas, dan tingginya konsumsi, Sejalan dengan
sasaran pembangunan bahwa sasaran pembangunan di itk beratkan di bidang
chonomi vaitu penalaan swastanisasi nasional vanpg mengarnh pada penguatan.
peningkatan, perhuasan dan penyebaran sekior swasta kescluruh wilavah Indonesia.
maka inveslss ke sekior swasta adalah pendukong pembangunan nasional wntuk

Tencapai ljuan-tujuan permbanpunan nasional. Kebijakan pembangunan Indonesia



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasi]l penelitian mengenai peranan kebijakan publik daerah
terhadap PDREB di Indonesia periode tahun 1998-2003, dapat ditarik kesimpulan
sehapa bertkut
t.  Jumlah Angkatan Kerpa berpengamuh signitikan dan bemilai positif]
berarti dalam penelitian ini hasilnya sesua dengan hipotesis penelit
didepan vang berhipotesis vang menyatakan adanva hubungan vang
signifikan dan positif antara Jumlah Angkatan Kerja dengan tingkm
PDEBE di Indonesia. Kemudian diperkuar dengan penelitian
vang dilakuekan oleh loi berarti jika terjadi kenaikkan pada besaran

Jurnlah angkatan kerja akan menyebabkan naiknya PDRE di Indonesia

B

Investasi bernilan positil lapt tidak signifikan. berartt dalam penelitian ini
hasilova  kurang  sesuat  dengan  hipotesis  peneliti didepan vang
berbipotesis yang menvatakan adanva hubungan vang signifikan dan
pasitil” antara [nvestasi dengan tingkat PDRB di Indoncsia. Hal ini
disebabkan lemahnya kegiatan investas! dan permasalaban fundamental
terkait karena bagi pengusaha kepastian hukum sejak relformasi telah
berkurang, Pelaksonzan otonemi daersh menambab ketidakpastian.
Indonesia sekarang tlerkenal sebagal high-cosi economy. Scbelulnva
muasih ada supte rntangan fundamental, vakni inlermediasi sistem

perbankan belum bisa bekerja secara normal Karena ketatnva prodentiol
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